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PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan inflasi dan harga minyak
mentah dunia terhadap ketimpangan indeks harga konsumen Indonesia periode
2016-2025, dapat disimpulkan bahwa inflasi berhubungan positif dan signifikan
terhadap ketimpangan indeks harga konsumen antarwilayah di Indonesia dengan
koefisien 0,361509 dan nilai probabilitas 0,0326. Artinya, semakin tinggi inflasi
nasional, semakin besar pula potensi melebarhnya disparitas harga antarprovinsi.

Sementara itu, harga minyak mentah dunia secara parsial tidak
berhubungan signifikan terhadap ketimpangan harga konsumen di Indonesia
selama periode penelitian karena memiliki nilai koefisien sebesar -0,747115 dan
nilai probabilitas sebesar 0,2222. Namun, secara simultan inflasi, harga minyak
mentah dunia, dan dummy tahun 2019 terbukti berhubungan signifikan terhadap
ketimpangan indeks harga konsumen Indonesia karena pada hasil model regresi
nilai Adjusted R-square(R?) sebesar 0,720976, Artinya terdapat 72,10% variasi
ketimpangan IHK, sehingga model penelitian layak digunakan untuk menjelaskan
variasi ketimpangan harga antarwilayah.

Selain itu, hasil pembahasan menunjukkan bahwa guncangan atau
fenomena struktural pada tahun 2019 memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap lonjakan ketimpangan IHK di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa
faktor eksternal maupun kejadian khusus dalam periode pengamatan dapat

memperbesar perbedaan harga antarwilayah, terutama ketika respons kebijakan
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dan struktur distribusi antar daerah belum sepenuhnya merata. Kondisi empiris
tahun 2019 mencatat nilai ketimpangan IHK mencapai angka tertinggi sebesar
0,102, meskipun tingkat inflasi nasional pada saat itu relatif terkendali di angka
2,72 persen. Fenomena anomali ini membuktikan bahwa peningkatan
ketimpangan harga konsumen tidak selalu berjalan linier dengan tingginya inflasi
agregat nasional, melainkan lebih didorong oleh asimetri distribusi tekanan inflasi
antarwilayah akibat perbedaan biaya logistik, hambatan infrastruktur konektivitas,
serta karakteristik konsumsi lokal masyarakat. Dengan demikian, capaian inflasi
nasional yang rendah belum sepenuhnya mencerminkan keseragaman atau
homogenitas pergerakan harga di seluruh pelosok wilayah Indonesia. Temuan ini
menegaskan pentingnya pengendalian inflasi yang tidak hanya berfokus pada
stabilitas harga nasional, tetapi juga pada pemerataan harga antarwilayah

Temuan ini menegaskan pentingnya pengendalian inflasi yang tidak hanya
berfokus pada stabilitas harga nasional, tetapi juga pada pemerataan harga
antarwilayah. Dengan demikian, Bank Indonesia, pemerintah daerah, dan TPID
perlu memperkuat koordinasi kebijakan untuk menekan disparitas harga yang
dapat mengganggu daya beli masyarakat dan kesejahteraan regional.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan inflasi dan harga minyak

mentah dunia terhadap ketimpangan indeks harga konsumen Indonesia periode
2016-2025, penulis memberikan saran yang bersifat aplikatif sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Pusat
Pemerintah pusat disarankan untuk melakukan langkah-langkah konkret
dalam mengurangi ketimpangan Indeks Harga Konsumen (IHK) antarprovinsi.
Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui peningkatan alokasi subsidi biaya

angkut (freight subsidy) bagi distribusi bahan pokok ke wilayah tertinggal,
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terdepan, dan terluar (3T), percepatan pembangunan infrastruktur logistik
seperti jalan, pelabuhan, dan gudang penyimpanan di daerah dengan biaya
distribusi tinggi, serta evaluasi kebijakan subsidi energi khususnya BBM untuk
sektor transportasi logistik. Selain itu, pemerintah perlu memperkuat
koordinasi antar kementerian dan lembaga dalam menjaga kelancaran
distribusi barang agar dampak kenaikan harga minyak mentah dunia terhadap
harga kebutuhan pokok dapat diminimalkan sehingga ketimpangan harga
antarwilayah dapat ditekan.
2. Bagi Pemerintah Daerah dan Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID)

Pemerintah daerah bersama Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID)
diharapkan tidak hanya melakukan pemantauan perkembangan harga, tetapi
juga melaksanakan tindakan nyata dalam menjaga stabilitas harga di daerah.
Langkah yang dapat dilakukan antara lain menyelenggarakan operasi pasar
secara berkala pada komoditas strategis yang mengalami lonjakan harga,
membentuk cadangan pangan daerah sebagai antisipasi gangguan pasokan,
memperkuat kerja sama antardaerah dalam distribusi komoditas pangan dari
daerah surplus ke daerah defisit, serta memanfaatkan sistem informasi harga
pangan secara harian sebagai dasar pengambilan kebijakan yang cepat dan
tepat ketika terjadi gejolak harga.
3. Bagi Bank Indonesia

Bank Indonesia diharapkan terus memperkuat sinergi dengan pemerintah
pusat, pemerintah daerah, dan TPID dalam menjaga stabilitas inflasi di
seluruh wilayah Indonesia. Bentuk implementasi yang dapat dilakukan yaitu
memperluas pelaksanaan Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan

(GNPIP), meningkatkan koordinasi melalui High Level Meeting TPID secara
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berkala, serta mengembangkan sistem peringatan dini (early warning system)
terhadap potensi kenaikan inflasi akibat fluktuasi harga minyak mentah dunia.
Dengan langkah tersebut, kebijakan pengendalian inflasi dapat dilakukan
lebih cepat sebelum gejolak harga berkembang menjadi ketimpangan harga
antarprovinsi.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan variabel-variabel yang secara langsung berkaitan
dengan ketimpangan harga antarwilayah, seperti nilai tukar rupiah, biaya
logistik, kualitas infrastruktur transportasi, harga pangan dunia, subsidi energi,
dan tingkat kemiskinan daerah. Selain itu, penggunaan data panel
antarprovinsi atau data bulanan serta penerapan metode analisis yang lebih
komprehensif, seperti Panel Data Regression, Vector Error Correction Model
(VECM), atau Spatial Econometric Model, diharapkan mampu memberikan
gambaran yang lebih rinci mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
ketimpangan Indeks Harga Konsumen di Indonesia serta menghasilkan
rekomendasi kebijakan yang lebih akurat.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi memiliki hubungan yang

signifikan terhadap ketimpangan indeks harga konsumen antarwilayah di
Indonesia, sehingga implikasinya secara teoritis adalah bahwa stabilitas harga
nasional tidak dapat dipahami hanya sebagai persoalan makroekonomi umum,
tetapi juga sebagai faktor yang memengaruhi disparitas harga regional. Temuan
ini memperkuat teori inflasi, transmisi harga internasional, dan ketimpangan
wilayah dalam menjelaskan bahwa tekanan harga dapat berdampak tidak merata

pada setiap provinsi.
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Secara praktis, penelitian ini mengimplikasikan perlunya kebijakan
pengendalian inflasi yang lebih sensitif terhadap kondisi regional. Pemerintah
pusat, Bank Indonesia, dan TPID perlu memperhatikan wilayah yang memiliki
biaya distribusi tinggi, akses pasar terbatas, serta ketergantungan besar pada
pasokan dari luar daerah agar dampak inflasi tidak semakin memperlebar
ketimpangan harga konsumen.

Hasil penelitian juga mengimplikasikan bahwa fluktuasi harga minyak
mentah dunia tetap perlu diwaspadai karena meskipun pengaruh parsialnya
terhadap ketimpangan harga konsumen tidak signifikan, variabel ini tetap
berkontribusi dalam model secara simultan. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan harga energi global dapat menjadi faktor pemicu tidak langsung melalui
biaya transportasi, logistik, dan harga input produksi, terutama pada daerah yang
rentan terhadap gangguan pasokan.

Bagi kebijakan pembangunan daerah, penelitian ini mengimplikasikan
pentingnya penguatan infrastruktur distribusi, konektivitas antardaerah, dan
efisiensi rantai pasok untuk menekan perbedaan harga antarprovinsi. Dengan
perbaikan pada sisi logistik dan akses pasar, transmisi guncangan harga dari
pusat ke daerah dapat diperlambat sehingga ketimpangan harga konsumen dapat
ditekan.

Bagi penelitian selanjutnya, hasil ini mengimplikasikan bahwa analisis
ketimpangan harga konsumen akan lebih komprehensif apabila memasukkan
variabel lain seperti nilai tukar, harga pangan dunia, subsidi energi, dan
infrastruktur transportasi. Dengan demikian, penelitian berikutnya dapat
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai faktor-faktor yang membentuk

disparitas harga antarwilayah di Indonesia.
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